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Abstrak  

FKMT adalah kepanjangan dari Forum Komunikasi Majelis Taklim yang merupakan 

komponen masyarakat yang sudah berkembang luas dan dibentuk karena memiliki perananan 

cukup besar dan tentunya potential dalam untuk membina serta mendidik lalu 

mengembangkan pehamaman keagamaan para anggotanya. Mereka merupakan komunitas 

yang menjadi bagian dari masyarakat bersifat spiritualitas dan pendidikan. Anggota dari 

FKMT ini adalah Ibu-Ibu rumah tangga. Ibu-Ibu yang memiliki peranan penting dalam 

membentuk serta mendidik anggota keluarganya terutama anak-anaknya. Dengan begitu, 

tujuan utama pengabdian masyarakat ini adalah memberikan pelatihan bahasa Inggris bagi 

anggota FKMT yang nantinya akan mereka praktekkan kembali dengan anak-anaknya 

dirumah. Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode pembelajaran persuasif dengan 

pendekatan train for trainer. Adapun hasil dari pengadian masyarakat adalah pengabdian 

masyarakat ini juga mengembangkan metode pembelajaran persuasif dengan pendekatan train 

for trainer.. Pengabdian masyarakat berbasis riset juga menerapkan komponen pembelajaran 

andragogi berbasis komunitas. Pengabdian masyarakat ini juga berusaha mengembangkan 

komponen pembelajaran andragogi berbasis riset dan empiris yang sudah teruji karena sudah 

dipraktekkan. 

 

Kata Kunci: Andragogi, Persuasif, FKMT  

 

Abstract  

FKMT stands for the Taklim Council Communication Forum which is a component of society 

that has developed widely and was formed because it has a large enough role and of course 

has the potential to educate for develop the religious understanding of its members. They are 

a community that is part of a society with spiritual and educational in nature. The members of 

FKMT are housewives. Mothers have an important role in shaping and educating their family 

members, especially their children. That way, the main purpose of this community service is 

to provide English language training for FKMT members which they will later practice again 

with their children at home. This community service uses a persuasive learning method with a 

train for trainer approach. The result of community service is that community service also 

develops persuasive learning methods using a train for trainer approach. Research-based 

community service also applies a community-based andragogy learning component. This 

community service also seeks to develop a research-based and empirical andragogy learning 

component that has been tested because it has been practiced. 
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Pendahuluan  

Pada dasarnya, FKMT (Forum Komunikasi Majelis Taklim) adalah salah satu 

komponen dalam masyarakat yang mempunyai peran yang cukup besar dan potential dalam 

membina, mendidik, dan mengembangkan pemahaman keagamaan ibu-ibu anggotanya. 

Kegiatan-kegiatan yang teah dilakukan merupakan bentuk kepedulian dan tanggung jawab 

masyarakat sebagai wujud pengabdian kepada Allah SWT yang direalisasikan dalam rangka 

membantu pemerintah untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT 

demi terwujudnya manusia Indonesia yang memiliki keseimbangan hidup baik duniawi 

maupun akhirat yang berlandaskan ajaran Islam dan Pancasila serta UUD 1945. 

Majelis Taklim bukan hanya sekadar komunitas biasa, tetapi itu merupakan suatu 

perkumpulan yang memiliki asas kebermanfaatan yang luas. Majelis Taklim merupakan 

wadah pembelajaran, sekaligus sebagai upaya pembedayaan baik kemampuan spiritual atau 

pun material  (Asnaini et al, 2019). Itu tidak lepas karena majelis taklim merupakan upaya 

untuk pengembangan dan penyebaran nilai perdamaian, pembangunan komunitas, dan agen 

kontrol sosial  (Jadidah & Mufarrohah, 2017). Majelis taklim merupakan suatu gerakan sosial 

dan spiritual yang sudah mengakar di masyarakat dan memiliki dampak luas bukan hanya 

bagi anggota, tetapi berbagai elemen masyarakat.  

Salah satu FKMT adalah Forum Komunikasi Majelis Taklim Cempaka Putih Barat di Jl. 

Percetakan Negara No.754, RT.3/RW.6, Cemp. Putih Bar., Kec. Cemp. Putih, Kota Jakarta 

Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10570. Anggota FKMT Cempaka Putih Barat tersebut 

merupaakan ibu-ibu majelis taklim yang bertempat tinggal di sekitar Masjid Jami’ Al 

Muttaqin Jakarta Pusat pada Sabtu 8 Oktober 2022. 

FKMT Cempaka Putih Barat tersebut beranggotan ibu-ibu majelis taklim yang 

kesemuanya adalah ibu rumah tangga yang mengabdikan hidupnya pada keluarga, dengan 

pengabdian yang  demikian kompleks,  tentunya  separuh  dari  aktifitas  mereka  tersita  oleh  

urusan  rumah  tangga  hal  itulah  yang  kemudian  mempengaruhi penurunan intensitas pada 

keberagamaan mereka. Tugas seorang ibu rumah tangga kesehariannya tentu saja selain 

mengurus rumah tangga, mendampingi anak-anak mereka dalam setiap kegiatanpun harus 

menjadi prioritas utama. Hal itu yang menjadi alasan dan motivasi bagi dosen-dosen 

Universitas Bina Sarana Informatika untuk mengadakan pelatihan bahasa inggris dalam 

penggunaan expressing feelings untuk ibu-ibu majelis taklim. Sebagai salah satu bentuk usaha 

untuk memperkenalkan kosakata bahasa Inggris sehari-hari dalam mengekspresikan perasaan. 

Adapun manfaat pelatihan ini sebagai ajang menambah wawasan mengenai bahasa 

inggris kepada ibu-ibu dari calon penerus bangsa ini sehingga kelak anak-anak mereka tidak 

hanya menjadi generasi cerdas dan berakhlaq mulia, tetapi menjadi pribadi yang mandiri 

dalam menyongsong masa depan yang cerah. Khusus untuk bidang bahasa inggris, telah 

ditemukan beberapa kendala. Hal yang dimaksud yakni ibu-ibu FKMT sangat terbatas 

kemampuan penggunaan bahasa Inggrisnya terutama dalam hal kosakata. Ibu-ibu majelis 

taklim sering kali sulit untuk mengingat kosakata bahasa Inggris beserta artinya ditambah lagi 

ketidak percayaan diri untuk berbicara menggunakan bahasa Inggris.  

Dengan permasalahan tersebut, maka tujuan pengadian masyarakat Program Studi 

Bahasa dan Sastra Inggris Universitas Bina Sarana Informatika mengadakan pengabdian 

kepada masyarakat berupa pelatihan pembelajaran bahasa Inggris dengan judul “Pelatihan 

How to Express Feelings in English”. Tujuan tersebut diyakini bisa tercapai karena 
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pengabdian masyarakat ini bersifat keberlanjutan dan memperhatikan umpan balik yang 

nyata.  

Dikarenakan pembelajaran bahasa Inggris dengan peserta adalah ibu-ibu, maka 

pendekatan pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan konsep andragogi. Forrest II 

dan Peterson (2006) menjelaskan bahwa andragogi merupakan pendekatan yang fokus pada 

pembelajar dewasa untuk menciptakan individu yang independen dan adaptif. Terdapat empat 

asumsi yang melekat pada pembelajaran andragogi yakni konsep diri yang sudah mandiri, 

penggunaan pengalaman, kesiapan untuk belajar, dan orientasi performa (Forrest II dan 

Peterson, 2006). Dengan begitu, andragogi merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang 

fokus pada kematangan dan kedewasaan dalam bertindak dan berpikir.  

Konsep pembelajaran andragogi sudag dikenal sejak 1970-an, terutama di Eropa dan 

Amerika Utara, di mana mengandung kecenderung tentang orang dewasa (Loeng, 2018). 

Bahkan sejarah mencatat pada 1800, pendekatan andragogi juga sudah dikenal untuk 

mengajarkan pendidikan yang lebih bersifat vokasi. Hal paling esensial dalam andragogi 

dalam konteks sejarah adalah upaya membantu orang dewasa dalam proses belajar.  

Definisi pembelajaran andragogi yang paling populer dikemukakan oleh (Asnaini et al, 

2019). Sebenarnya, andragogi merupakan suatu pendekatan pembelajaran untuk orang dewasa 

dalam mendukung proses kemajuan. Di dalam proses andragogi terdapat berbagai unsur yang 

mendukung mulai dari perencanaan pengarahan, dan evaluasi. Dikarenakan sebagai suatu seni 

dan ilmu, maka pendekatan pembelajaran andragogi bisa berkembang sesuai dengan situasi 

dan konteks yang melingkupinya.  

Dalam proses pembelajaran andragogi diperlukan atmosfir yang kondusif (Ritonga et al, 

2022), memberikan banyak pembelajaran kehidupan (Tezcan, 2022), dan memahami 

kebutuhan pembelajaran (Sabri et al, 20222). Keunggulan utama pendekatan andragogi adalah 

mengandalkan pengalaman pada diri pembelajaran sebagai basis utama untuk mendukung 

proses pendidikan. Dengan demikian terjalin suatu proses pembelajaran yang komunikatif dan 

dua arah. Roe (2022) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis andragogi lebih 

mengutamakan pengalaman profesional sehingga bisa mendukung karier dan pembelajaran 

berbasis pengabdian untuk mengembangkan kemampuan dan daya tahan diri. 

Salah satu metode pembelajaran dalam pendekatan andragi adalah persuasif. Inti dari 

pembelajaran persuasif adalah upaya untuk mengajar belajar bersama. Metode persuasif lebih 

mengarah kepada suatu ajakan dari pendidik kepada peserta didik untuk membangun 

kesadaran. Dalam persuasif, tidak ada paksaan, tetapi lebih ditekankan upaya untuk mengikuti 

pembelajaran dari hati dan pikiran.  Dalam penerapan pembelajaran andragogi, metode 

persuasif cenderung menjadi metode yang tidak otoriter, menawarkan sesuatu informal dan 

memiliki fleksibilitas tinggi (Isa, 2019).  

Metode pembelajaran persuasif dinilai menjadi hal yang tepat untuk diaplikasikan pada 

pembelajaran bahasa Inggris pada anggota FKMT. Dengan metode persuasif, maka peserta 

didik akan ditempatkan setara dengan pendidik dalam proses pembelajaran. Tidak yang tinggi 

atau rendah, semua memiliki hak dan kewajiban yang sama. Dalam proses tersebut, 

inklusivitas juga mendapatkan jaminan mutlak yang ditegakkan dalam proses tersebut. 

Metode pembelajaran yang baik bisa menjadi tantangan disrupsi dan perkembangan sosial 

(Mustaqim et al., 2021). 

Pembelajaran dengan pendekatan persuasif cenderung memiliki manfaat dan membantu 

(Chen, 2022), memberikan kesempatan pengembangan wacana (Diana, 2022), dan 
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mendorong peningkatan kemampuan (Alhawamdeh & KhairEddeen, 2022).. Tidak kalah 

penting adalah pendekatan tersebut sangat tepat diaplikasikan di ranah digital. Persuasif juga 

dinilai tepat untuk diterapkan dalam metode pendidikan khususnya untuk orang tua. Itu 

dikarenakan mampu mendorong munculnya inovasi dan kreativitas.  

 

Metode 

Metode pengabdian masyarakat berbasis penelitian yang digunakan mengacu pada 

community service learning (Roakes & Norris-Tirrell, 2000), dengan menekankan empat hal 

yakni cara pemahaman, nilai pengalaman manusia sebagai sumber pembelajaran, pemikiran 

reflektif, dan etika komuniitas. Metode tersebut dinilai tepat karena pengabdian masyarakat 

ini ditujukan kepada komunitas yang memiliki ikatan emosional dan akar kebudayaan 

berbasis pada spiritualitas yang kuat. Dengan begitu, empat elemen tersebut bisa diterapkan 

dalam pengabdian masyarakat tersebut.  

Adapun prosedur dalam metode pengabdian masyarakat adalah pertama, memahami 

peserta didik yakni FKMT yang terdiri dari ibu-ibu berusia dewasa. Pemahaman yang 

dilakukan adalah mengukur bagaimana mereka memiliki pengetahuan bahasa Inggrisnya. 

Pemahaman tersebut mendorong proses yang lebih inklusif. Kedua, proses pengabdian 

masyarakat berupa pelatihan diwujudkan dengan proses dialogis dan kontruktif untuk 

menjadikan peserta didik juga sebagai sumber pengetahuan. Apalagi, para peserta didik 

merupakan orang yang memiliki pengalaman luas sehingga komunikasi dua arah bisa saling 

terbentuk. Ketiga, pembelajaran yang reflektif berbasis pemikiran sangat tepat untuk 

mendorong saling introspektif tentang apa yang kurang dalam pembelajaran. Terpenting yakni 

etika di mana bagi pendidik dan peserta didik saling memegang etika yang erat karena proses 

pembelajaran memiliki tujuan untuk membangun pemahaman dan kesadaran berbahasa 

Inggris yang baik. 

Tujuan pengabdian masyarakat ini selaras dengan pendapat Remenick & Goralnik 

(2019), yang menyebutkan bahwa, pembelajaran andragogi lebih menekankan kepada untuk 

menjadikan proses belajar sebagai ajang berteman dan berbagai pengalaman. Selain itu, 

pengabdian masyarakat juga harus mengutamakan inovasi (Mustaqim, 2010). Dengan 

demikian, pengabdian masyarakat bukan hanya sekadar upaya berbagi semata, tetapi ada 

proses interaksi yang dominan dengan tujuan untuk membangun kedekatan. Itu dikarenakan, 

proses pengabdian masyarakat juga bersifat keberlanjutan.  

Adapun perapan metode tersebut dijabarkan dalam tahapan pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat dalam tiga tahapan, yakni persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Berbagai tahapan itu dilaksanakan secara berurutan dan saling mendukung untuk mendukung 

kesuksesan pengabdian masyarakat.  

 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

No Tahapan Aktivitas 

1 Persiapan 

Dalam tahap ini ketua 

pelaksana mencari 

informasi, yaitu secara 

langsung berkomunikasi 

dengan pihak mitra untuk 

mengetahui permasalahan 

yang dihadapi oleh 
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FKMT Cempaka Putih 

Barat mengenai 

penguasan Bahasa Inggris 

dan mengajukan perijinan 

untuk melakukan kegiatan 

pelatihan pada pengurus 

FKMT cempaka putih 

barat. 

2 Pelaksanaan 

Memberikan pengajaran 

dan pelatihan tentang 

How to Express Feelings 

in English dengan 

menggunakan materi 

yang sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari dan 

disampaikan dengan cara  

yang menyenangkan dan 

komunikatif. 

3 
Monitoring dan 

evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan 

dengan sesi latihan 

dimana para peserta 

latihan berbicara bahasa 

Inggris bersama peserta 

lainnya setelah 

penyampaian materi dan 

sesi tanya jawab 

dilaksanakan untuk 

mengetahui seberapa 

besar peningkatan 

kemampuan mitra setelah 

dilakukan pelatihan. 

 

 

Dikarenakan pengabdian masyarakat harus mencapai tujuan yang ditetapkan, maka berikut 

adalah target dan indikator.  

 

Tabel 2 Indikator Kesuksesan Pengabdian Masyarakat 

 

Indikator   Sebelum PM Sesudah PM 

Kemampuan 

berbahasa 

Inggris 

terutama 

How to 

Express 

Feelings. 

Kemampuan 

berbahasa 

Inggris terutama 

How to Express 

Feelings 

tergolong 

rendah dan tidak 

bisa 

mengaplikasikan 

Mengalami banyak 

kemajuan dalam 

How to Express 

Feelings dan 

mampu 

mempraktekkannya 

dalam penulisan 

dan berbicara 

secara sosial dan 
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dalam penulisan 

dan berbicara 

Bahasa Inggris.  

dialog. 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil dan pembahasan dibagi menjadi lima bagian. Pertama, pengabdian masyarakat ini juga 

mengembangkan metode pembelajaran persuasif dengan pendekatan train for trainer. Kedua, 

memaparkan tentang komponen pembelajaran andragogi berbasis komunitas. Ketiga, 

pengabdian masyarakat ini juga berusaha mengembangkan komponen pembelajaran 

andragogi.  

 

1. Pengembangan Metode Pembelajaran Persuasif dengan Pendekatan Training for 

Trainer 

Dalam pengabdian masyarakat ini, pembelajaran tidak bersifat untuk mengeksplorasi 

tentang arti penting pendidikan. Tapi, itu lebih fokus untuk melatih dan mendidik orang 

dewasa yakni anggota FKMT untuk didik menjadi guru atau pun pelatih. Dengan begitu, 

konsep pelaksaaan metode pembelajaran persuasif memiliki konsep training for trainer. 

Dikarenakan untuk melatih pelatih, maka metode persuasif dinilai tepat untuk membangun 

motivasi dan keyakinan dari peserta didik.  

 
Gambar 1. Proses pembelajaran dengan metode persuasif dalam pelaksanaan pengabdian 

masyarakat bersama FKMT Cempaka Putih Barat. 

 

Peserta didik juga mau diajak untuk belajar bersama karena memiliki konsep diri bahwa 

ilmu yang mereka dapatkan bisa diajarkan kepada anak-anaknya di rumah. Jadi mereka 

memiliki motivasi yang kuat dalam belajar, bukan untuk meningkatkan karier, tetapi untuk 

dibagikan dan dikembangkan lagi. Itu menunjukkan mereka belajar tidak menempatkan 

dirinya sebagai murid, tetapi sebagai sesama guru untuk bisa diterapkan lain. 

Metode persuasif dalam pembelajaran bahasa Inggris yang ditempuh pada pengabdian 

masyarakat memiliki beberapa elemen. Tujuan utama elemen tersebut adalah untuk 

memberikan penjelasan yang detail dan menekankan aspek keingintahuan yang mendalam 

sehingga terjalin suatu proses dialogis dan interaktif. Elemen yang bersifat persuasif itu 

mendorong anak didik dewasa untuk mengeksplorasi pengalaman dan pengetahuan yang 

sudah dimilikinya lebih intensif.  
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Pertama, menggunakan pendapat ahli. Anggota FKMT merupakan orang yang sudah 

dewasa dan memiliki pengalaman. Dalam suatu hal, tentunya mereka sudah memiliki 

perspektif yang kuat. Untuk menyakinkan mereka, maka menggunakan pendapat ahli baik 

peneliti atau penulis yang diambil dari jurnal penelitian atau buku menjadi cara yang efektif 

untuk menyakinkan mereka. Minimal, hal tersebut bisa menambah perspektif lain tentang 

suatu kajian atau ilmu.  

Kedua, memanfaatkan data dan fakta. Pembelajaran bahasa Inggris juga bisa 

memanfaatkan data survei atau pun kondisi di masyarakat yang menjadi suatu realitas. 

Dengan begitu, maka proses pembelajaran menjadi bermakna. Mendekatkan peserta didik 

dengan kondisi sosial di masyakat memang menjadi ciri khas metode persuasif sehingga 

mereka lebih memahami dan mengerti. 

Ketiga, memainkan emosi. Menghadirkan lelucon dan humor yang segar menjadi solusi 

metode persuasif untuk peserta didik yang sudah dewasa. Menyampaikan cerita yang tragis 

dan emosi dalam pembelajaran bahasa Inggris juga menjadi cara yang ampuh untuk menjalin 

emosional antara pendidik dan peserta didik.  

Keempat, memunculkan klaim dan pendapat atau opini. Itu tidak lepas karena orang 

dewasa memiliki kecenderungan untuk memiliki sikap dan penegasan terhadap suatu hal. 

Dalam pembelajaran bahasa Inggris, klaim dan opini itu bisa diwujudkan dengan memberikan 

contoh dalam berbicara atau menulis.  

Dengan demikian, metode persuasif menjadi hal yang tepat untuk pembelajaran bahasa 

Inggris dengan pendekatan andragogi. Itu lebih bersifat eksplorasi untuk mendorong peserta 

didik untuk mengerti dan mengaplikasikan pengetahuan yang mereka dapatkan.  

 

2. Komponen Pembelajaran Andragogi Berbasis Komunitas 

Pengabdian masyarakat ini mengaplikasikan komponen pembelajaran andragogi dari 

pendapat Knowles (1980) mengungkapkan pendekatan andragi lebih mengarah kepada 

konsep diri seseorang yang mandiri, mengalami pengalaman yang kaya sehngga menjadi 

sumber dalam pembelajaran, kesiapan untuk pengembangan tugas berorentasi peran sosial, 

dan memiliki orientasi pada performa untuk mengaplikasikan ilmu. Berbagai komponen 

tersebut diaplikasikan dalam pembelajaran bahasa Inggris untuk anggota FKMT. Komponen 

tersebut dinyatakan tepat dan sesuai dengan kondisi di lapangan di mana pembelajaran orang 

dewasa memang berkaitan dengan kematangan dan pengalaman.  

 

 
Foto 2. Para anggota FKMT Cempaka Putih Barat dalam Pengabdian Masyarakat yang 

digelar Dosen Bahasa Inggris Universitas Bina Sarana Informatika (UBSI). 

Pertama, konsep diri ibu-ibu anggota FKMT lebih mengarah kepada peserta didik yang 

mandiri karena faktor usia di mana mereka berusia 40-50 tahunan. Mayoritas merupakan ibu 
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rumah tangga dan memiliki putra dan putri. Mandiri dalam pembelajaran andragogi dalam 

artian mereka bisa belajar sendiri tanpa pengarahan detail dan memperlakukan mereka 

sebagai mitra belajar dalam pembelajaran.  

Kedua, anggota FKMT memiliki pengalaman yang luas. Itu menjadi modal utama 

dalam pembelajaran bersama karena mereka memiliki jangkauan hidup yang memiliki 

kharakteris masing-masing. Meskipun umumnya berprofesi sebagai ibu rumah tangga, tetapi 

memiliki pengalaman politik, sosial, ekonomi dan budaya yang kaya. Itu tidak lepas karena 

mereka juga tinggal dan hidup di Jakarat sebagai ibu kota Indonesia sehingga tingkat 

pergaulan dan akses informasinya sangat baik. Itu mendukung proses pembelajaran selama 

pengabdian masyarakat.  

Ketiga, dengan usia yang matang, anggota FKMT memiliki pengembangan tugas untuk 

meningkatkan peran sosialnya di masyarakat. Itu tidak lepas karena anggota FKMT bukan 

komunitas berbasis spiritualitas dan religius yang tidak hanya menguntungkan anggotanya 

semata, tetapi mereka bisa memberikan kontribusi lebih aktif di masyarakat. Pembelajaran 

bahasa Inggris selama pengabdian masyarakat tersebut juga bertujuan untuk memperkuat 

peran sosial anggota FKMT di masyarakat. 

Keempat, pembelajaran dalam proses pengabdian masyarakat fokus pada 

mengaplikasikan pengetahuan yang didapat dengan ditunjukkan pada praktek dan aplikasi 

yang berbasis pada permasalahan sosial dan kehidupan sehari-hari. Mereka tidak hanya 

belajar untuk menerapkan teori semata, tetapi juga mendiskusikan teori tersebut dengan 

kondisi masyarakat dengan berbasis pada kondisi di lapangan. Itu ditunjukkan dengan 

mempraktekkan pelatihan bahasa Inggris dengan percakapan dan dialog yang realistis.  

Pengabdian masyarakat berbasis pada penelitian ini menunjukkan keempat elemen 

pendekatan andragogi memang terbukti secara empiris di lapangan. Dengan begitu, 

pengaplikasian keempat elemen tersebut, maka proses pembelajaran dalam pengabdian 

masyarakat bisa berlangsung sukses dan mampu mencapai target serta tujuan yang telah 

ditetapkan.  

 

3. Pengembangan Komponen Pembelajaran Andragogi Berbasis Personal dan Sosial 

Pembelajaran andragogi memiliki komponen yang sebenarnya bisa berkembang dengan 

penelitian dan pengabdian masyarakat sehingga memiliki kekuatan empiris yang kuat. Itu 

tidak lepas pembelajaran andragogi lebih mengarah untuk menggali pengalaman peserta 

didik dan membangun dampak nyata setelah pembelajaran. Pada pengabdian masyarakat ini, 

pengembangan pendekatan andragogi lebih mengarah kepada aspek personal dan sosial. 
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Dengan basis personal, pengabdian masyarakat berbasis penelitian ini menemukan 

tentang aspek pengembangan diri dan pembangunan kapasitas peserta didik yakni anggota 

FKMT. Personalitas menjadi hal penting dalam pembelajaran andragogi karena itu 

menyangkut pendidikan untuk orang dewasa yang sudah memiliki karakter yang matang dan 

solid. Itu bukan fokus pada pembentukan, karenanya pendekatan andragogi memberikan 

kesempatan untuk mengembangan dan membangun.  

Dalam hal pengembangan diri, itu tidak lepas karena pendekatan andragogi yang 

mengarah pada konsep diri. Namun, dari pembelajaran selama proses pengabdian masyarakat 

menunjukkan bahwa konsep diri bisa dikembangkan menjadi pengembangan diri. 

Pengembangan diri pada peserta didik yakni anggota FKMT adalah bagaimana mereka tidak 

hanya sekadar sebagai ibu rumah tangga semata. Tetapi mereka juga bisa berkembang dan 

mengembangkan diri sebagai pribadi yang bermanfaat dengan belajar bahasa Inggris. 

Kemudian dalam hal pembangunan kapasitas memang lebih bersifat personal. Dalam 

proses pembelajaran andragogi lebih ditekankan bahwa belajar Bahasa Inggris bisa 

dikembangkan menjadi keahlian yang bermanfaat. Menjadi guru bagi anak-anak mereka 

menjadi pilihan utama dan pertama. Namun, dengan belajar Inggris, anggota FKMT 

memiliki kesempatan untuk menjadi guru bahasa Inggris dan mengajarkan kepada orang lain 

dengan tarif tertentu. Itu bisa dilakukan membuka bimbingan belajar privat khusus bahasa 

Inggris sehingga mereka bisa memiliki penghasilan tambahan. Pengembangan diri anggota 

FKMT dari ibu rumah tangga menjadi seorang pendidik merupakan suatu target yang bisa 

direalisasikan.  

Dalam hal sosial, pendekatan andragogi memberikan kesempatan kepada anggota 

FKMT untuk membentuk kesadaran sosial dan menjadi motor penggerak sosial selama 

proses pengabdian masyarakat. Aspek sosial memang tidak bisa dilepaskan dari dalam 

pembelajaran andragogi karena tujuannya adalah pengaplikasian ilmu dan pengetahuan 

secara langsung dalam kehidupan masyarakat.  

Selama proses pengabdian masyarakat, anggota FKMT juga didorong untuk memiliki 

kesadaran sosial yang tinggi dalam mengaplikasikan pembelajaran bahasa Inggris. Kesadaran 

sosial tersebut tidak lepas karena para peserta didik merupakan orang yang sudah memiliki 

pengalaman luas. Kesadaran sosial itu dibangun dengan proses diskusi dan dialog untuk 

membangkitkan motivasi untuk terus berbagi ilmu dan memanfaatkan pengetahuan untuk 

kepentingan masyarakat.  

Untuk penggerak sosial merupakan suatu hal yang sangat mulia karena anggota FKMT 

merupakan bagian yang tak bisa dipisahkan dari masyarakat dan lingkungan. Mereka diajak 

untuk berdialog kalau anggota FKMT bukan hanya mengikuti tren, tetapi juga mereka juga 

menjadi pelopor dalam berbagai kegiatan. Salah satunya adalah upaya untuk 

mengampanyekan penggunaan bahasa Inggris di lingkungan keluarga dan masyarakat. 

Dengan demikian, ilmu yang sudah diperoleh bisa memiliki manfaat luas.  

 

Kesimpulan  

Pengabdian masyarakat berbasis penelitian ini menghadirkan suatu pendekatan yang 

menerapkan suatu teori pembelajaran dengan metode persuasif dengan pendekatan andragogi. 

Namun, pengabdian masyarakat juga melakukan pengembangan dengan basis empiris 

Pengabdian masyarakat ini juga mengembangkan metode pembelajaran persuasif dengan 

pendekatan train for trainer yang mendorong peserta didik untuk menjadi guru bahasa 

Inggris, baik keluarga dan masyarakat. Pengabdian masyarakat berbasis riset juga 

menerapkan komponen pembelajaran andragogi berbasis komunitas. Selanjutnya, pengabdian 
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masyarakat ini juga berusaha mengembangkan komponen pembelajaran andragogi berbasis 

riset dan empiris yang sudah teruji karena sudah dipraktekkan.   
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